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Abstrak 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi penggunaan media 
pembelajaran dimana guru dituntut untuk kreatif memanfaatkan teknologi secara optimal. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran mobile learning 
berbasis android pada mata pelajaran kearsipan kelas X. Penelitian dan pengembangan ini 
menggunakan model Research and Development Borg and Gall yang telah dimodifikasi disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknis analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran mobile 
learning berbasis android pada mata pelajaran kearsipan yang diberi nama MAKE-APPS yang telah 
dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran kearsipan oleh validasi ahli media 
dan validasi ahli materi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mobile learning 
berbasis android MAKE-APPS layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran  bagi peserta 
didik pada mata pelajaran kearsipan di kelas X.  

Kata kunci: penelitian dan pengembangan; media pembelajaran; mobile learning; android; 
kearsipan. 

 

1. Pendahuluan  

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada 

bidang pendidikan (Hrynko, 2019), (Fajriah & Churiyah, 2016), (Buyukbaykal, 2015). Upaya 

pembaharuan kurikulum pendidikan dan pemenuhan fasilitas teknologi dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah (Buabeng-Andoh, 

2012). Implementasi pendidikan yang awalnya menggunakan metode tradisional atau 

konvensional menjadi terintegrasi dengan teknologi (Hrynko, 2019). Penggunaan media 

pembelajaran menjadi terpengaruh, guru dituntut untuk kreatif dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan memanfaatkan teknologi secara optimal (Fajriah & Churiyah, 2016). Dengan 

adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi maka guru dalam memberikan materi 

pelajaran harus mengikuti kemajuan tersebut (Nurrita, 2018). 

Media pembelajaran sendiri memegang peran penting dalam proses pembelajaran 

dimana media pembelajaran mampu membantu guru dalam menyampaikan materi yang 

diajarkan (Ramdhani & Muhammadiyah, 2015). Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

juga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan guru 

(Fajriah & Churiyah, 2016). Media pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai alat bantu pada 

proses belajar dalam rangka komunikasi interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Khairani, 2016). Media pembelajaran saat ini mulai beragam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yakni media pembelajaran yang berbasis elektronik dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

salah satunya yaitu mobile learning. Penggunaan media pembelajaran mobile learning berbasis 

android diharapkan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang 
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dikemas menggunakan media smartphone sehingga interaksi antara guru dan peserta didik 

tidak terhambat oleh jarak dan waktu (Nur N. S and Sutarni, 2017; Purwanto and Ramadhan, 

2017). Penggabungan antara materi dengan penggunaan media teknologi dapat 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih luas dan cepat (Bernacki et al., 2020). 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu mobile learning 

berbasis android. Media ini disajikan dalam bentuk aplikasi mobile yang dapat diinstall pada 

smartphone android peserta didik masing-masing. Media ini juga didesain dengan menarik 

yang dilengkapi dengan gambar, materi, video pembelajaran serta soal evaluasi yang hasilnya 

dapat diketahui secara langsung oleh peserta didik dan secara otomatis terkirim melalui E-mail 

yang sudah terintegrasi dengan media sehingga guru dapat mengetahui pemahaman peserta 

didik melalui soal evaluasi yang telah dikerjakan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang juga membahas tema ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari, dkk, 2019; Rahmat, dkk, 2019; Suprianto, dkk, 2019; Khomarudin dan 

Efriyanti, 2018; Alhafidz dan Hariyono, 2018; Praseptiawan, dkk, 2018; Irawan dan Rww, 

2018; Liliarti dan Kuswanto, 2018; Cahyana, dkk, 2018; Taufiq, dkk, 2017) . Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

mobile learning berbasis android dikatakan layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam 

kegiatan belajar sebagai sumber belajar, dan juga dapat membentuk peserta didik dapat 

belajar lebih efektif dan efisien untuk melatih keterampilan proses belajar yang baik. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

kearsipan kelas X OTKP diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah yaitu 

kurikulum 2013 revisi, dan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran kearsipan guru 

masih menggunakan media konvensional seperti Powerpoint dan untuk bahan ajar yang 

digunakan yaitu buku paket belajar, dan bisa mencari materi tambahan melalui internet. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru hanya memberikan materi dalam bentuk slide Powerpoint, 

kemudian peserta didik diminta untuk mempelajari materinya. Sehingga terkadang peserta 

didik belum memahami sepenuhnya mengenai materi yang sedang dipelajari. Disini guru 

dalam kegiatan pembelajaran juga menggunakan metode ceramah sehingga membuat peserta 

didik cepat bosan dan kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Oleh karena 

itu, berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengembangkan media pembelajaran M-

Learning berbasis android yang didesain dengan menarik dan akan digunakan pada mata 

pelajaran kearsipan. Media pembelajaran yang dikembangkan peneliti diharapkan mampu 

menunjang pembelajaran peserta didik. Dengan media ini juga diharapkan peserta didik 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran kearsipan, selain 

itu peserta didik juga lebih fleksibel dalam belajar dimana saja dan kapan saja tanpa adanya 

batasan ruang dan kondisi. Dan juga bisa memberikan hal baru dalam metode mengajar bagi 

seorang guru, agar tidak selalu dengan metode ceramah yang membuat peserta didik 

terkadang bosan. 
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2. Metode  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Research and Development (R&D) hasil adaptasi 

Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi enam langkah untuk mempersingkat waktu dan 

keterbatasan biaya (Mastumasari et al., 2017; Rahmat et al., 2019). Selain itu, peneliti juga 

merasa bahwa tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk media pembelajaran 

mobile learning berbasis android dan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran mobile 

learning berbasis android yang telah dikembangkan melalui validasi ahli media dan ahli materi. 

Langkah pertama, peneliti melakukan penelitian awal terkait dengan potensi dan 

permasalahan yang terjadi di sekolah tempat penelitian dan juga kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran Kearsipan kelas X melalui wawancara. Langkah kedua, peneliti melakukan 

perencanaan terkait media yang akan dikembangkan. Langkah ketiga, peneliti melakukan 

pengembangan produk awal media pembelajaran yang akan dikembangkan dan dapat menjadi 

solusi atas permasalahan yang ditemukan pada langkah pengumpulan informasi penelitian 

awal serta mulai membuat media pembelajaran sesuai rancangan yang telah ditentukan pada 

langkah sebelumnya. Langkah keempat, media yang telah dikembangkan peneliti diuji 

kelayakannya oleh validator ahli, yakni dua ahli media dan dua ahli materi. Langkah kelima, 

produk media yang telah divalidasi atau diuji kelayakannya kemudian dilakukan revisi 

berdasarkan masukan, saran dan kritik yang diberikan oleh para validator pada lembar angket 

penilaian ahli media dan ahli materi. Langkah keenam, produk yang telah direvisi kemudian 

diimplementasikan  atau didistribusikan kepada guru maupun peserta didik kelas X. 

Data yang dihasilkan pada penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh berdasarkan data hasil validasi ahli media dan hasil validasi ahli materi. 

Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui kritik dan saran dari validator ahli media dan 

validator ahli materipada lembar validasi atau angket. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media 

pembelajaran mobile learning berbasis android pada mata pelajaran kearsipan. Produk media 

pembelajaran mobile learning ini diberi nama MAKE-APPS (Media Pembelajaran Kearsipan 

dalam Bentuk Aplikasi). Adapun menu dalam media ini akan dijelaskan melalui Gambar 2 

berikut ini:  
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Gambar 1. Menu-menu dalam media pembelajaran MAKE-APPS 

Setelah berada di “Halaman Menu”, pengguna dapat menuju Halaman Petunjuk seperti 

pada Gambar 3 yang berisi petunjuk menu dan tombol yang tersedia.  

 
Gambar 3. Petunjuk menu aplikasi MAKE-APPS 

 

  KI & KD. Menu ini berisikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang harus ditempuh 
siswa dalam pembelajaran . 

  Materi Ajar. Menu ini berisikan materi-materi pembelajaran yang selaras dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

  Video Pembelajaran. Menu ini berisikan video-video yang terkait dengan materi 
pembelajaran. 

  Soal Evaluasi. Menu ini berisikan soal-soal evaluasi yang bisa dikerjakan siswa sebagai 
latihan lanjutan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi yang ada di 
media pembelajaran. 

  Petunjuk. Menu ini berisikan penjelasan fungsi tombol-tombol yang ada pada media 
pembelajaran. 

  Pengembang. Menu ini berisikan informasi terkait dengan profil pengembang media 
pembelajaran. 

  Daftar Rujukan. Menu ini berisikan sumber rujukan yang ada dalam media pembelajaran. 

  Diskusi Dengan Guru. Menu ini berisikan terkait dengan peserta didik yang belum 
memahami materi pada media pembelajaran dapat bertanya kepada guru melalui Email. 
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Hasil validasi media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS oleh ahli media dan ahli 

materi secara keseluruhan disajikan dalam Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Data hasil validasi keseluruhan 

No Validasi  Persentase Kriteria Kevalidan 
1 Ahli Media I  98,94% Sangat Valid 
2 Ahli Media II  97,89% Sangat Valid 
3 Ahli Materi I  98% Sangat Valid 
4 Ahli Materi II  97% Sangat Valid 

 Rata-Rata  97,95% Sangat Valid 
Table used by permission ©Fitra, Rakhmadanti Tiarizki. 2021. Data hasil validasi keseluruhan. 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diketahui bahwa rata-rata persentase validasi secara 

keseluruhan sebesar 97,95%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti yakni MAKE-APPS dinyatakan “Sangat Valid” dan dapat digunakan 

pada mata pelajaran kearsipan di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen Malang. Hal tersebut 

senada dengan penelitian sebelumnya bahwa hasil validasi, ahli materi, ahli media dan uji coba 

kelompok kecil dijadikan dasar penentuan apakah media pembelajaran yang dikembangkan 

layak atau tidak digunakan dalam pembelajaran (Nurwijayanti et al., 2019), (Lubis & Ikhsan, 

2015), (Irawan & Djatmika, 2018). 

Kelayakan media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS didasari dengan 

kemenarikan desain tampilan, kemenarikan penyajian materi, dan ketepatan konsep penyajian 

materi pada media pembelajaran (Muyaroah dan Fajartia, 2017), (Ulfa et al., 2017), (Siregar et 

al., 2017). Media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS menyajikan menu diskusi dengan 

guru yang terkait dengan peserta didik yang belum memahami materi pada media 

pembelajaran dapat bertanya kepada guru melalui E-mail yang sudah terintegrasi pada media 

pembelajaran. Tampilan menu diskusi dengan guru dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini: 

                              
Gambar 4. Tampilan menu diskusi dengan guru 

Tombol Menu 
Diskusi 

Dengan Guru 
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Tampilan media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS secara umum dapat dilihat 

pada Gambar 5 berikut ini:  

 
 

Gambar 5. Tampilan media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS secara umum 
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4. Simpulan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran mobile learning 

berbasis android pada mata pelajaran kearsipan untuk kelas X OTKP di SMK Muhammadiyah 

5 Kepanjen Malang. Media pembelajaran ini bernama MAKE-APPS yang dapat diinstall pada 

smartphone peserta didik masing-masing.  

Media pembelajaran pada penelitian ini telah dinyatakan ‘Sangat Valid’ dan layak 

digunakan dalam pembelajaran kearsipan melalui validasi oleh ahli media dan ahli materi. 

Media pembelajaran ini juga memungkinkan pembelajaran kapanpun dan dimanapun, bahkan 

secara mandiri tanpa harus terkait dengan kegiatan tatap muka di sekolah. 

Media pembelajaran mobile learning MAKE-APPS ini hanya terfokus pada beberapa 

kompetensi dasar dan terbatas pada sistem operasi android, sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan media pembelajaran pada sistem operasi iOS dan 

menyajikan media pembelajaran pada kompetensi dasar lainnya. 
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